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STUDI BIOEKOLOGI IKAN KERAPU DI PERAIRAN
PANTAI BARAT SULAWESI SELATAN
Utojo.', Syarifuddin'Ionneh"', Suharyanto" dan Ancli Marsambuana Pirzan '
ABSTRAK
Penelitian ini bei'tr-rjuan untuk mendapat,kan infolmasi mengenai habitat, jenis nral<auan
dan liebiasaar-r makan bebelapa spesies ikan kelapr.r cli Perailan Pirntai Balrrt Sulawesi Sclatan.
Obselvasi habitat ikan dilakukau clengnn penyeltrm:rn cli perailan telLrmbtr kalang
Podar-rg-Potlang nenggllrlakan tnetocte tt'ansek yang sejajal dengan garis pantiri pad:r lierlalanrzrn
ll-6 rn dan 6-10 m. Sarnllel ikan sebanvak 30 ekol diperoleh dari tempat pendai'atan ihan drrn
pas:rl di Pale-Pale, Barln rlan Pangkep. yang clikumpullian setiap buliln. Sampel t.clsr-'lrr,rr
kenudian dibawa kc laboi'atolitun urrtuk diidentifikasi, dirrknl panjang dan bobotn-t/ir seltr
dibedah untuk rnengetahui jenis makanan yang teldapat clalan Iirmbnng ikan dengan nreto(le
plefe let'rsi da n di rr kr-rl panj a n g u s Lrsll\'a.
Belrlasar'l<an hasil identifikasi, didapntkan 25 spesies ikan l<elapu tei'cairup dalaur enanr
genela. yatttr: Aethalopex'o, Attt'1.tcxtclntt. Ct'phabpltoLis, EpitttpheLtts, Plectrop<;n ras, dan \;ttri,oltt.
Ikan l<clapr,r hidr-rp pada tet'umbu lialang 
-r'ang belasosiasi rler-rgan jenis Polr./es sp.. Ar't'oltortt
s1t.. firlir-rstr sp.. sponge. pinct:rtlrt. tliclacna. rlan Iainnya. I-aruburr-rg ikan lieiapr,r berisi jenis
trrtrlratratr vang teldii'i trtas Sctgr.rr'r'lllr'olr sl). (ilian lialang) 80.0'2,. Sardittella sp. (ihan tenrbarrg)
36,7'1i,. golongan krttstase (kepiting ditu uclang lie.cil) 19,3'!u. drrn Cepiralopo<la (cr-rmi-cr-rmii (i.7",,.
ABST'RACT: Study on ecobiology of gt'ottpclin west coastttl watet's ot'South Sulaw,Ltsi.
B;,: Utojo, S.t'arifitddin Tonnek, Sultar.vanto and Andi Marsantbuanit
Pit'zan,
'fltc e.tltari.rnertl tt,cs airrtecl at f'itttli.rt1l oLtt inf<trrttatbn ol ltabitat as tuell cts food ancl /t'cl.itrg
habil ol'sorttt' !:roul)er sl)c('ies irt tht' L()(stct't1 part of South Sulutucsi unstal rcaters. Fishin.g 1lxttr nr!
rtf grouper distributiott tL'cts r'.tcnt ilccl itt PoclanSl-Podartg coral t cef' ruatcrs b7, tron.scct n'tt't.horl alottll
the trtastol line at thc d.clttlts tf 3-6 trt ancL 6-10 nt. Z'ltirtt, l'ish ttere colk'ctecl euan, ntonlh l'ntrn l'islr
Lancling pLat'es @LP) antl tttarl'zts in Pare-Pare, Borru ancl Pangl*p. Tlte l'ish santples uerc br<tu,glr I
to tlte ltt brtratory for icle nt ifitatirttt ll;r food, feecling hab it artd nttasura rnett t of' bocfi' u'aight att d lotu l
le ttgth.
Tltt're tt,crc 25 spet'ics of groupers belonging tus 6 plenero. (Aethalopetca, ArrJ'perodorr,
Cephalopholis. Epinephelus, PlectropoDltrs, and Variolu). The grouper fish liut' itt utrol rtel'
Luaters itt nsstx'iatiott LLtith Porites sp., Act'opora sp., tr.oLio.su sp., sponges, (f,slers, giant rlttrtts.
ottcl tttltcrs. I"octd lrctbit of'gr<tultet cortsist.ed of ,90'!i Sitrgoaentt'on sp.. 36.7,ri Sardint,llit s1t.,
I 9.,1'li Crusttt(.(ens. rr.rttI 6.7" u Ce1tItuIttporls.
KEI'IUORDS: habitat, fbod and li:t'ding'habits, gtoup(t', west coastal w.ittt:t's ol'Soutlt
Sulawt'si.
PENDAHUI,UAN
Ikan kelnl)u nrerul)irkan hasil pcrilianan
perairan karang yallg nrcnrltllnvai nilai cl<r-,uouris
tinggi seperti ikan kerapu lumpur (lipittcpltelus
suillu,s), keraltu nlilcan (E, ftLscogutlatus), kerapu
alis (Cheilirttts u,nclulot.tLS), dan kerapu sur-rr-r
(Plectropotttus ntacu,latus). Saat ini pangsa pasar
sepenuhnya clipasok dari hasil penangkapan di alam.
Alternatif 1'ar-r5; dapat dilahukan untuk meng-
antisipasi hal tersebut cli atas aclalah pengembangall
usaha budi dat'a. Untuk itu diperlukan llcnehlsLrrarl
terhaclap aspcli bioc'kologi il<an lierapr.r melnlui
seleksi spesics br"rcli da5'a, habitat, jenis mal<ar-ran
dan kebiasaiul nl iil(an.
Ikan kcrrrltu di dunia int,crnasionll rlil<c'nirl
sebagai gr()ullers, rockcods. hinds clan scabassos
yang dimasr-rl<kan ke dalam farnili Serraniclac.
subfamili Ilpinephelinae yang tercliri atus 1.-r gcnLrs
dan mencakup 159 spesies (Heeurstru & ltauclull
1993). I(rilrno et al. (1990) melaltorliarr liirhu,ir
sebanyak 46 spesics termasr-rk ke dalam tr-rjr-rh gcrrns
antara la[t Aethaloperco, Artyperoclott. ('epltulo-
pholis, Crotnileptes. Epin ephcl trc, Plec Lropolr us, (llul
Variola yang dikLrmpulkan cian diidentif iliusi tlrrri
perairarl J.ilipina dan Indonesia.
Ikan kcrapu clitemukan di perairan trolris clir rr
snbtropis. umLrmnya mengliuni tcruntbu l<ar.trng
vang terutama uremilihr procl ul<tivitrr. tirrggi.
Peneliti 1-rarlir Ralai Penelitian l)eliklnan I)antai
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tetapi beberapa spesies di antaran.v-a hidup di claerah
estuari. Ikan tersebut nremanfaatkan habitat ini
sebagai tenlpat hidup. bertumbuh dan mencari
makan. I(erapu berasosiasi dengan substrat yang
keras dalam perairan, walaupun ikan mudanya
ditemukan cli padang lamun dan beberapa yang telah
dewasa menelusuri perairan 1-ang berpasir clan
berlumpur (Heemstra & Randall, 1993).
Ikan kerapu tergolong ikan buas, hidup
menl'endiri (soliter). dan banyali terdapat di daerah
terumbu karang serta lnuara sung'ai (Kuiter, lgg2)
clan pada umumn)'a memal<an berbagai jenis ikan,
krustase, dan cephalopoda (Heemstra & Randall,
1993). Ikan kerapu menyenangi naungan (shelter)
sebagai tempat bersembunyi dan menghindar dari
sinar matahari langsung. Ikan kerapu mencari
makan dengan cara menelan nangsa dari tempat
persembunyian mangsa tersebut, setelah itu
kembali lagi he tempat semula. Kemampuan
kerapu menelan mangsa berbeda-beda sesuai
spesies. Jenis r.nakanan vang disenangi herapu
adalah ikan. cumi-cumi dan udang 1'ang berul<uran
10 sampai 25?1, clari ukuran tubuhnya. Makanan
utama ikan kerapu yang belun'r dewasa adalah
fauna bentik yang beracla di daerah terumbu
karang dari perairan yang dangkal, sedangkan
untuk ikan kerapu yang berukuran besar adalah
pemakan ikan-ikan kecil dan invertebrata pelagis.
Banyaknva insang menunjukkan bahwa ikan ini
bersifat filter feecler (Sukarno et ol., 1981).
Bioekologi ikzrn kerapu di perairan pantai barat
Sulawesi Selatirn perlu diketahui dalarn rangka
pengembangan diversifikasi spesies potensial budi
daya dan pengelolaan sumber daya ikan kerapu.
BAHAN DAN METODE
Penelitian r-nengenai habitat ikan kerapu
dilakukan di claerah terrmbu karang perairan
pantai Podang-Pociang. Pangl<ep ltada dua lokasi
1'ang drlakukarr sebulan dua kali selama tiga bulan.
N{etode yang cligunakan adalah sensus visual yang
dikembangkan oleh Amesbury et al. (lg7g). Pada
setiap lokasi penelitian ditarik garis transek
sepanjang 50 rn sejajar dengan garis pautai pada
kedalaman 3 sampai 10 m. Dengan ;alanpeuyelaman. pencatatan ciilakukan terhadapjumlah dan jenis ikan kerapu yarlg berada di
sepanjang garis transek. Hal ini digunakan untuk
mengetahui habitat dan kebiasaan makan serba
tingkah laku ikan kerapu. Identifikasi jenis ikan
kerapu langsur.rg dilakukan sew,aktu penyelaman
dengan berpedor.nan pada buku ikan karang
(Anresbr-rrv & \{vers. 1982: I{ohno et al.. IggO;
Heemstra & Ranclall, I993). I{elimpahan setiap jenis
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ikan kerapu nrasuk dalam daerah seluas 25 m di
sebelah kiri tlrrn kanan garis transek. Peubal-r lain
yang diamati adalah suhu dan salinitas cli dasar
perairan terumbu karang. Penelitian jenis
makanan, kebiasaan makan dan identifikasi jenis
ikan kerapu djlakukan dengan pengamatan contoh
yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di pasar
dan tempat ltcndaratan ikan di Pare-Pare, Barrtr
dan Pangkep )'ang mewakili Perairan Pantai Barat
Suiawesi St,latan. Pengambilan sarr-rpel ili.ar-r
sebanvak 30 e.kor dilakukan setiap bu1an. Sampel
yang didapatkan dari pasar dan tempat penclaratan
ikan dimasuki<an ke dalam cool box dan pengan.ratan
selanjutnya dilakukan di Laboratorium Baiai
Penelitian Pelikanan Pantai (Balitkanta), N{arc-rs.
Dengan cara pembedahan ikan, isi perutnya dike-
luarkan dan diawetkan dengan formalin l0,li,.
Peubah yang cliamati meliputi rdentifikasi slresies,jumlah, panjang totai, bobot badan, panjang ustrs,
panJang usus relatif dan jenis makanan. Par-rjang
total badan dan panjang usus ikan masing-masing
diukur merrggunakan nistar dengan tingl<at
ketelitian 0.1 cm, sedangkan bobot badan il<an
menggunaka n timbangan elektrik Sartorius dengarr
tingkat ketelitian 0,1 mg. Perbandingan lranJang
usus dan badan ikan (panjang usus relatif)





RGL = panjang relatif
GL = panjang usus (cm)
RL = panjang badan (cm)
Sementala metode frekuensi kejadian 
_var"rg
digabungkan dengan grawimetri untuk menentuliirn
inclex preference digunakan untuk mengelahr.ri




Hasil pengamatan mengenai peubah kualitas air
urrtuk habitat ikan kerapu disajikan pada Tabel l.
Tabel 1 mernperlihatkan bahwa suhu clan salinitas
air pada dua lrtkasi pengamatan relatif sama, baili
pada kedalarnan 3-6 m maupun 6-10 m. Di daerah
terumbu karang di mana dilakukan pengukuran
suhu dan salinitas ditemukan populasi ikan karang
yang termasuh di dalamnya terdapat beberapa
spesies ikan kerapu (Tabel 2). Hasil observasi
penyelaman pada lokasi pengamatan pertarla
l'abcl I
Table I
./ttt'rlri l','tt,'liltrrrt l)( t il;tttt(tt1 lrtrL,tttt'sitt 1ir1. \'.ly'o l 'I'oltLttt 1999
Peubah lir.ralitas air untuk hrrbitat ihan keralru di lol<asi penelitian clacral.r
tcrnnrbu l<lratrg dctrgttlr kcdttlaulatl lJ-6 m dzrn 6-l0 nl .
lAoter qu()lit.)'uarictbla <tf grouper lxhi,tot irt lhe expet'itrtett Locati<trt crL cot'rtL
reef arcu ut the depths of 3'6 nt art'cl 6'I0 ttt.
Peubah
Variables
Kedalaman terumbur kalang (m)
Depth of cot'al reef (m)
Lokasi I (Location I) L,olrasi Il (Loctttion II)
(3-6) (6-10) (3-6) (6-10)
Sulrr.r ('1i:rrrp c r tt tu r e ) \" C)









dengan kedalan.ran 3-6 m tidak ditemr,rlian spesies
kerapu, tetapi sltesies liet'erptt tersebut hauvii
diternukan pacla kedalauran 6-10 m. Hal ini
disebabhan hondisi terltmbu karang sebagai habitat
kerapu di permr.rl<nan (3-tj m) terdiri atas 50?i,
karang mati dan 209r, potongan kztraug dan lttrsir
akibat adanya penangkapan }<eraplt menggunal<at-t
potasium sianida dan bahar-r peleclak, sehingga
mernungkinkan spesies kerapu berurigrasi ke arah
yang lebih clalam (6-1() m) dengan hondisi terttmblt
karang yang lebih baik (30% karatrg hidup) dan
dapat berasr,siasi dengau orgauisure lain. Pada
Iokasi penganlatan ke dua baik pada l<eclzrlaman 3-6
m nlaupllll 6-10 rn ditetlr"than spesies herapu. Hal
ini disebabhan baik pada kedaiaman ll-6 m maupur-I
6-10 rn kondisi ternrnbu karang sebagai habitnt
kerapu cuhr-rp bail( (60%, harang hiclr-rp clar-r
organisme lain) dan jenis l<erapu dapat benrsosiasi
dengan organisme ltrin.
Kondisi tcrurnbu I<arang sebagai habitat kerapr-r
pada lokasi I diperkirakan 509(, karang mati. 2011i,
terdiri atas potongan karang clirn ltasir. 30"'i, kat'aug-
hidup clan organisnle lain. Ilr,rsaknva kondisi
terumbu karang ini didtrga clisebabkan aktivitas
nelayan rnencali ikan nrengguntikau bahan peledal<
dan pemasangan jangkar sebagai tempat
bersandarnya kapal. Di sampingitu juga diternukan
bahwa penrrngkapan ikan kerapu meugguuakat.t
potasium sianicla sebagai pembius iiran. Sistem
pcnangl<apan seperti ini jr"rga telal"r dilakul<arr
terhadap ihan hias (Syam rrl cl., 19911). Potasir"rm
sianida merupalian bairan kirnia yang lartrt clalarn
air dan dapat memsak lingkungan perairan karang
terutanra biota liarang (Syam & Edrus, 1996). Jenis
dan penyebab rr,rsaknya terr"rmbu karaug sebagai
habitat ihau antara lain adalah kegiatan pemukat-
an: peledahan pada pencurian ilian atau lrenambat-rg-
an untul< nrateriai industri. tltngkn liapnr, nlatt
ia innya ; pena n gkapalr r"nellggtula l<an bahan lii nri a :
rekreasi clan pariwisata bahari selrcrti liolcllsi.
pcnjangkrllan, gusuran perahr,r, atrttt Iaitrtrvir. .Iilli
habitat yang rusuk skalanya hecil dan tcrlolirrlisusi.
tlaka rehrrf,ilitasi deugan cara pemasang,-rirl tcrLl lrr l)tr
buatan dapat berpengaruh pacla perbaikanrrvrr (Ilvas
el el., 1994). I-ol<asi I di kawasan terltnrl)u I<itlirtrg
berjarak st:kitar 100 m dari tempat petnuliintirn
nelayan clan merupakan alur Iaiu Iintas pelrtvartur
nelayan, se hingga kecenderungan terj rrdi pcn g".a lrrl'r
langsung rlari penduduk terhaclap pent:cutat'trtr
linghungrLn perairau. I(ondisi seperti ini sr:bagiirn
besar ter.iacli di kawasan terttmbtt l<zrt'atrg ptrrlrr
hedalaman 3-6 m. sehingga populasi iliari li,-,tirpu
dern organrsme lain banyal< )'ang bertuig^rirsi l<c
Iiawasan bertunbu karang Iebih daltrtrt parlrr
hedalaman 6-10 m yang masih hidup clutr lcstat'i
serta didapatlcan batu karang besar berbcntul( g-ua
.r'ang cli sekitarnya tcrdalrat lirbzrng-lrr[rang
ditumbuhi atan berasosiasi dengan tertrmbu Iirri'irng-jenis Poi'ilcs sp., AcroT-roro sp., I'oliosri. sl)ongc'.
pincbacla, tlidacna dan lainuya. Sedangliatr.i ttnrirrh
il<an kerapr,r yang clitenrttltau umltmuvii lrr,t'liisrtt
1 -.1 ehor rle ngan ptrnjang badat"r berl<iszr r 1 i-ii0 t'rn.
llal ini sesuai dengan pendapat KuiLer (1992). bal-rn it
il<an kerapu tergolong ikan burrs yaug- ralitrs rlittr
sifat hidupnvil menyendiri (soliter) sclta nrr-r-
rryenangi llaurlgan (shelter) sebag-ai tcrlrl)at
bersembunyi clan menghindar dari sinal mrrtirlrari
Iangsung.
I{ondisi terumbu karang sebagai habitat Iiclirpr.r
lrada iokasi ll diperkiral<an209it lierretug tttirti tlitri
20'2, terdiri atas lrotongan liaratrg dan pasir. (i0'1,,
l<arang lridr,rp dan organisn.re lain. Keruslklr.r
liondisi terumbu karang pada kawasan ini cliclr.rgii
hanya diakibatkan hasil buangan jaugkat' t.,ich
nelayan scbagai tempat bersaudarnya krtpal clalanr
mencari ikan. Jarak antara pttlau sebagui tonrl)at
pemnkiman nela5'an dan l<awasan telumbrr kirlrrng
pada lokrrsi lI (500 m). serta kawasau tr.'iscbitt
;t:1,
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Tabel 2.
Table 2.
Jumlah dan spesies ikan kerapu, vegetasi karang, dan ikan karang lain di lokasi I dan II
pada terumbu karang dengan kedalaman 3'6 m dan 6- 10 m.
NtLntber ancl species of grou.per, coral uegetation, and other coral fish in location I attcl II at
coral reef with the depth of 3-6 nt and 6'10 nt.
Peubah
Variables
Kedalaman terumbu karang (m)
Depth of coral reef (m)
Lokasi I (Location D Lokasi II (Location II)
(3-6) (6-10) (3-6) (6-10)
Kondisi terumbu pada habitat kerapu (%)
Coral conclitiott ofgrottper habitat (%)
Spesies dan jurnlah kerapu (ekor)
Species and nutnbers of grouper (ind.):
- Chephalo pho lis nt irtiatct
- Epine pl'telus oreolatus
- Epin ophe hrs ca rallico la
- Epm e phe lus fus co gu,t ot us
- Epinephelus ntacttlatus
- EpineplteLus nlerre
- EptnepheltLs rtt icroclon
- Epinepheltls otlgus
- Plectro po rt'tus leopardu.s
- P lec tr o po ttt tts nt. oc u lat tts
- P lec tro po trt tLs o ligo ca ntlt,us
Tumbuhan karang (Coral vegetation)l
Karang nrasif (Mossiue corol):
- Porites luthea
- Acropora sp,





Ikan siganid (Siganr.d fr.sh):
- Sigorrris uer nt icttlatus
- Siganus jauus
Ikan ekor kuning (Yellow tail fish):
- Serio/o sp.











































(-) = tidak clitomttl<au (no fourtd); (+) = ditonrukttn (foutrcl)
13'(i m)t dcad t'oltr'l o1 50'X,, <olal fragment & sand of'20o2(r (6-10 m): life,roral & others organisur o{'30%r
(3-(i nr): doad colal ol 209i, colal frtrgurent & sancl of'20% (6-10 m): life r:oi'al & others organisnr of'(i0'ri,
bukan merupakan alur lalu lintas pelayaran
nelayan, sehingga kecenderungan mencari ikan
dengan melakuktrn peledakan terumbu karang dan
pengaruh Iangsung dari penduduk terhadap
kemungkinan llencemaran lingkungan perairan
dirasakan masih kurang. Apabila dilihat dari
penyebaran lropulasi ikan kerapu yang ditemLrkan
di kawasan terumbu karang pada lokasi II nampak
menempati daerah pada kedalaman 3-6 m dan 6-10
m. Jenis ikan kerapu pada lokasi I dan II yang
ditemukan drdominasi oleh Epinephe\u.s rnicrodon .
Spesies ikan kerapu yang menempati kawasan
D+
terumbu karang^ loliasi II pada kedalarnan 3-G m
arrtara lain Ceph oLopl'rolis ntitiato, Eltitrcplt elu.s
areolatus, E. coralLicola, dan E. nticrocLon,
sedangkan spcsies yang lain ditemr.rl<an di
kawasan terumbr.r l<arang pada kedalamatn 6-10 m.
Jurnlah ikan kerapu yang ditemukan berkisar 1-3
ekor clengan ptrnjang badan berkisar 10-50 crn.
Berclasarlian pengallratan tingkal-r laku kerapu
secara visuerl di daerah terumbu karang, ikan
tersebut terlihat hidupnya soliter, berdiam diri
secara pasif di dalam lubang dan hanya pada saat
mencari makirn atau aktivitas yang lain, ikan
tersebut kelr,rar dari lubang atau sarang lalu
nTenjelajahi hartrng dengan raclius lebih kurang
10 m dari sarang dan kemudian kembali iie
tenrpatnva scmnla..
Jtrtlrrtl l\,ttr'litrtttt !)r'rilittrtrtrt Inclttnasio\,bl..VNo. ] TohtLtt l9g9
Kelirnpahan Ikan Keralru
Di pelairan Pantai Barart Sulawesi Sr., Irrtlrr
ditemukrrtr 25 spesies yang mencal<u1; ,,nir nr
genera ya)tw Ae thaLoperca, AttlperocLott, (la l t It t r I o-
plrclis, Epinephelus, Plectroponrus. dan llrtt'ioltr
serta 159 individu (Tabel 3). Menurul 1(ol'r rrr.' t'1 rri.
(1990) dan Sunyoto (1994), ikan herapu yang hiclulr
pada berbagai tipe habitat di perairan lnclorresirr
dan Filipina terdapat 46 spesies vang terca kup I<c
dalam enam genera, vaitu Aetltalctltat cct.
Att,t'peroclon, Cepltalopholis, CrottLi lclttes,
Ep inephe l tt s, Plectropon?rus, dan Vario lct . I )a ta It nsi I
pengurnpulan sampel ikan kerapu cti Pertrilarr
Pantai Brtlat Sulawesi Selatan tidak clit.crnuliirn
genLrs Crornileptes sehingga hanyir terclaltrrt cnrrrrr
gonera. Keli mpah an ikan l<eraltu vir n g- dirll prr t liir rr
Tabel 3. Spesies. jumlah, l<isaran panjang total. bobot badan. pzlnJang uslrs riltl-rata. dan
panJalrg r-rsus relatif ikan kcraltu.
Table 3. ,S)rccle.s, tttttrtber, rotlees of LoLol langtlt, borl.1' Lueight, uut'r'age gut letrylh, orul rclu-












Gut lengtlt Relativ,e g'ut(cm) Iengtlt
AeIhoktperr'u t-ogua.






C. ttt itt in.tcr
C. sextnoc tt.loLrr
C. sortrtarnti









































































































68. 78-8.r 1 .06
300.95- 1,.tt;5.94



































(Jto.io, S.Tonneh, Su.hart'anto clan A.L[. Pirzan
di perairan pantai barat Sularvesi Selatan
didominasi antara lain oleh Epinephelus fusco'
guttatus, E. tetLuina, E. nticrodon, E. areolattLs, C.
niniata, E. rl.iillus, P. leoparcltzs, dan E. nrerra.
Diduga bahwa melimpahnya ikan kerapu tersebut
disebabkan oleh kondisi perairan terumbu karang
yang kaya dengan ketersediaanjenis makanan dan
sesuai sebagai tempat hidupnya, berkurangnya
tingkat kornpetisi dan predator, serta bukan
merupakan kawasan utama penangkapan.
Beberapa spt:sies il<an kerapu yang diderpatkan
melimpal-r di peraii'an 1:antai barat Sulawesi
Selatan (Tabel ll), baik jr-rmlah individu, ukuran
bobot ikan mauplln panjang r,rsus relatif yang tinggi
antara iain E. fuscoguttatu.s, E. tatLuina, E.
nticrodon, E. areolcttus, dan E. suillu's, dapat
digunakan sebagai alternatif dalam pemilihan
komodibas potensial budi daya perikanan laut. P.
leopardus, C. ntittiata, dan E. ttterra walaupun
jumlah individunya banyak ditemukan di perairan
pantai tersebut, namun ukuran ikannya relatif
kecil dan umumllya clalam keadaan matang gonad,
sehingga kurang potensial untuk komoditas budi
daya. Ditinjau dari kelimpahan ikan kerapu di
perairan ini yang dihubungkan dengan ukuran dan
sifat reproduksinya, rnaka E. areolatus memiliki
potensi untuk dibudidayakan, sedangkan E.
fuscaguttatLrs dan E. tauuirta telah dibudidayakan
baik di keramba jaring apung di laut maupun di
tambak. Untul< ikan kerapu jenis P. leoparclus,
C. niniata dar-r,U. nlerre sering ditemukan clengan
ukuran yang relat,if kecil clalam keadaan matang
gonad, sehingga kurang menunjang unluk
dikembangkan sebagai komoditas budi daya.
Panjang l-lsus Relatif, Makanan dan
Cara Makan
Hasil pengr.rkuran panjang usus ikan kerapu
(Tabel 3) menunjurkkan bahwa di antara semua
spesies ikan kerapu y'ang ditemukan, panjang usus
relatif tinggi terdapat pada E. nticrodon, E. coral'
licola, E. fttscogu.ttatus, C. orgus, E. tauuirte, d'an
P. laeuis. Spesies ikan kerapu yang mempunyai
panjang usus lebih panjang dibanding dengan
panjang bacirrnnya diduga memiliki laju pertumbu-
han yang cepat. Hal ini disebabkan oleh aktivitas
dan kebiasaan dalam tingkat pemilihan jenis
makanan. Panjang usus relatif ikan kerapu sebagai
ikan karnivc,ra berkisar 0,26-1,54. Menurut
Zonneveld et al. (1991), ikan karnivora memiliki
panjang usus lelatif 0,2-2,57; omnivora 0,6-8,0; dan
herbivora 0,S- 15. Selain itu usus ikan kerapu yang
diamati mempunyai lipatan-lipatan yaug dapat
nenambah luas permukaan dinding usr,rs ikan cian
berfungsi dalam penyerapan makanan. Menttrr-tt
Lagler (1977) kapasitas penyerapan makanan
meningkat dengan meningkatnya luas permukaarr
dinding usus melalui pengembangan klep spiral
lipatan usus.
Hasil analisis isi perub ikan dari 150 ekor ikan
kerapu tertertr pada Tabel 4. Pada Tabel 4 terlihat
bahwa makanan utama ikan kerapu berupa ihar-r
lrarang jenis Sorgocentron sp. yang ukurann',ta
berkisar 5-1i cm dan populasinya berlimpah di
perairan krrrang; l<emudian ikan tembang,
golongan krustase (kepiting dan udang kecil) serta
golongan celrhalopoda (cumi-cumi). Di samping
jenis bersebut, juga ditemukan golongan makauan
yang tidak dapat diidentifikasi pada semua
Iambung ikan yang berisi. Pada pengamatatr
tersebut diperrkirakan bahwa jenis ini berasal clarijenis makanan seperti il<an karang, tembang,
kepiting dan udang kecil serla cumi-cumi yaug
telah mengalami proses pencernaan lebih lanjut.
Berdasarkan jenis dan tingkat pemilihan
makanannya tersebut, ikan kerapu tergolong
karnivora clan predator terhadap ikan yang
berukuran kecil dan cara makannya mencaplok
dengan tipe mulut ]'arlg umumnya terminal.
Tabel .1. Tingkat peniilihan makanan ikan kerapu di perairan pantai barat
. 
Sulawesi Selatan.















llian licraptr hiclup sccilra soliter di daerah
torumbu karar.rg vttttg berasosiasi dengan jenis
Pori.tes sp.. Ao'oporcl sp.. fbliosa. sponge, pinctada,
tridacna, dern lainnva.
Di Perairan Pantai Barat Sulawesi Selatan
ditemukan 25 spesies yang mencakup enam
gencra, 5, aitu Ae thalo p e rc a, Any p e r o don, C e p h alo -
pholis, Epinephelus, Plectroponrtrs, dau Variola.
Spesics il<an lierapLt valtg potensietl untttl<
br,rdidaya antarrtt lain; C. ergtts, E. c'orallicola, E'
ftrscogrttttttus, F). nticrodorr, E. tauuitm. dan P.
laet;is.
Nlakanan utitt'tta il<an kerapu berupa ikan
)<arang jenis ,Sargocenlrolt sp. y'ang berttkttrern 5- 1 ll
cln.
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